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ABSTRAK

Nur Ainun Annisa. L031191099. “Pengaruh Frekuensi Pemberian Pakan Buatan
dengan Kadar Protein Dan Karbohidrat yang Berbeda terhadap Retensi Nutrisi lkan
Gabus (Channa strata)” dibimbing oleh Haryati Tandipayuk sebagai Pembimbing
Utama dan Edison Saade sebagai Pembimbing Pendamping.

Tinggi rendahnya kadar protein pada pakan akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan
dan efisiensi pakan yang dikonsumsi oleh ikan. Apabila kelebihan dan kekurangan
protein akan menyebabkan terjadinya deaminasi akibat adanya perombakan protein
dalm tubuh ikan menjadi senyawa lain dan sumber energi. Salah satu upaya yang
dilakukan yaitu pemanfaatan karbohidrat pada pakan sebagai sumber energi oleh ikan
dengan frekuensi pemberian pakan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
frekuensi pemberian pakan dengan kandungan protein dan karbohidrat yang berbeda
untuk menghasilkan retensi nutrisi  ikan gabus yang terbaik. Penelitian ini
menggunakan pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan rancangan acak lengkap
masing-masing tiga kali ulangan. Faktor pertama yaitu kandungan protein (P) dan
karbohidrat (K) pakan yaitu, P 35% - K 35%, P 40% - K 30% dan P 45% - K 25%.
Faktor kedua yaitu frekuensi pemberian pakan dengan tiga tahap yaitu 2 kali per hari
4 kali perhari serta 6 kali perhari dengan biomassa rata-rata pada setiap perlakuan
adalah 3,5 g. Dosis pakan yang ditetapkan sebesar 10% dari biomassa ikan gabus.
Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah akuarium yang berukuran 70 x 50 x 50
cm dengan ketinggian air 10 cm. Paramemer yang diukur adalah retensi protein,
retensi lemak dan retensi energi. Semua parameter diukur analisis ragam (ANOVA).
Perbedaan frekuensi pemberian pakan, kandungan protein-karbohidrat dalam pakan
serta interaksi antara frekuensi pemberian pakan dengan kandungan protein dan
karbohidrat yang berbeda dalam pakan berpengaruh nyata terhadap retensi protein,
retensi lemak dan retensi energi. Retensi protein tertinggi pada perlakuan frekuensi
pemberian pakan 6 kali perhari dengan kandungan protein 40% dan karbohidrat 30%
(16,67 + 0,93). Retensi lemak tertinggi pada frekuensi pemberian pakan 4 kali perhari
dengan kandungan protein 45% dan karbohidrat 25% (6,81 + 0,48) ) tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap frekuensi pemberian pakan 6 kali per hari dengan
kandungan protein 40% dan karbohidrat 30%. Retensi energi tertinggi pada frekuensi
pemberian pakan 4 kali perhari dengan kandungan protein 45% dan karbohidrat 25%
(9,13 £ 0.48) tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap frekuensi pemberian pakan 6
kali per hari dengan kandungan protein 40% dan karbohidrat 30%. Sehingga
pemeliharaan ikan gabus dapat diberi pakan pada frekuensi pemberian pakan 6 kali
perhari dengan kandungan protein 40% dan karbohidrat 30% untuk meningkatkan
retensi protein, retensi lemak dan retensi energi.

Kata kunci: frekuensi pemberian pakan, ikan gabus, karbohidrat, protein, retensi
protein, retensi lemak, retensi energi.
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ABSTRACT

Nur Ainun Annisa. L031191099. “Effect of Feeding Frequency in Artificial Feed with
Different Protein and Carbohydrate Contents on Fish Nutrient Retention of Snakehead
Fish (Channa strata) supervised by Haryati Tandipayuk as Main Advisor and Edison
Saade as The Companion Guid.

The high or low levels of protein in the feed will affect the growth rate and efficiency of
the feed consumed by the fish. If there is an excess or deficiency of protein, it will
cause deamination due to the breakdown of protein in the fish's body into other
compounds and energy sources. One of the efforts made is the use of carbohydrates in
feed as an energy source by fish with frequent feeding. This research aims to
determine the frequency of feeding with different protein and carbohydrate contents to
produce the best nutritional retention for snakehead fish. This study used a factorial
pattern consisting of 2 factors with a completely randomized design with three
replications each. The first factor is the protein (P) and carbohydrate (K) content of the
feed, namely, P 35% - K 35%, P 40% - K 30% and P 45% - K 25%. The second factor
is the frequency of feeding in three stages, namely 2, 4 and 6 times per day with an
average biomass in each treatment of 3.5 g. The feed dose is set at 10% of the
snakehead fish biomass. The maintenance container used is an aquarium measuring
70 x 50 x 50 cm with a water height of 10 cm. The parameters measured are protein,
fat and energy retention. All parameters were measured by analysis of variance
(ANOVA). Differences in feeding frequency, protein-carbohydrate content in the feed
as well as interactions between feeding frequency and different protein and
carbohydrate contents in the feed have a significant effect on protein, fat and energy
retention. The highest protein retention was in the treatment with a feeding frequency
of 6 times per day with a protein content of 40% and carbohydrates of 30% (16.67 +
0.93). Fat retention was highest at a feeding frequency of 4 times per day with a protein
content of 45% and carbohydrates 25% (6.81 + 0.48 %) but had no significant effect on
a feeding frequency of 6 times per day with a protein content of 40% and
carbohydrates 30% . The highest energy retention was at a feeding frequency of 4
times per day with 45% protein and 25% carbohydrate content (9.13 + 0.48) but had no
significant effect on a feeding frequency of 6 times per day with 40% protein and 30%
carbohydrate content. So that snakehead fish can be fed at a frequency of 6 times per
day with a protein content of 40% and carbohydrates of 30% to increase protein, fat
and energy retention.

Keywords: frequency of feeding, snakehead fish, carbohydrates, protein, protein
retention, fat retention, energy retention.
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. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Ikan gabus merupakan jenis ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi
sebagai ikan konsumsi dalam bentuk segar dan olahan (Mustafa et al,. 2012). Ikan
gabus juga dimanfaatkan dalam pengobatan karena penghasil albumin yang baik
bagi kesehatan (Nursihan et al., 2020). Khasiat dan kegunaan ikan gabus telah terbukti
secara ilmiah dapat meningkatkan kadar albumin dan daya tahan tubuh serta
mempercepat proses penyembuhan luka pasca-operasi (Tungadi, 2019)

Menurut Buwono (2000) pakan merupakan sumber energi bagi ikan untuk
bergerak, tumbuh dan bertahan terhadap penyakit. Kandungan zat gizi dalam pakan
antara lain protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Pemberian nutrisi untuk
meningkatkan pertumbuhan ikan dapat menggunakan jenis pakan yang sesuai dengan
ikan yaitu pakan yang mengandung gizi lengkap, mudah dicerna dan tidak mencemari
lingkungan perairan. Dalam pemeliharaan ikan gabus dapat digunakan 100% pakan
buatan (Haryati et al., 2019).

Evaluasi pemanfaatan pakan dapat diketahui dari perhitungan retensi nutrisi yang
terdiri dari retensi protein, retensi lemak dan retensi energi. Menurut Dani et al. (2005)
retensi protein merupakan gambaran dari banyaknya protein yang diberikan yang
dapat diserap dan dimanfaatkan untuk membangun ataupun memperbaiki sel-sel
tubuh ikan yang rusak dan dimanfaatkan tubuh ikan untuk metabolisme. Retensi
lemak menggambarkan kemampuan ikan dalam menyimpan dan memanfaatkan lemak
pakan dan retensi energi menggambarkan besarnya energi pakan yang dikonsumsi
ikan yang dapat disimpan di dalam tubuh ikan (Haryati et al., 2011).

Tinggi rendahnya kadar protein dan karbohidrat dalam pakan dapat mempengaruhi
tingkat pertumbuhan dan efisiensi pakan yang akan dikonsumsi oleh ikan. Kelebihan
protein pada ikan menyebabkan peningkatan eksresi amonia ke lingkungan sekitarnya
(NRC, 2011) dan jika kekurangan protein pada ikan maka akan memperlambatan
pertumbuhan akibat adanya perombakan cadangan protein dalam tubuh ikan menjadi
energi (Chen and Tsai, 1994). Upaya untuk mengurangi peranan protein sebagai
sumber energi dalam pakan adalah dengan memaksimalkan penggunaan karbohidrat
dalam pakan yang dapat berfungsi sebagai sumber energi (Masriah dan Alpiani, 2019).
Menurut Ekasari (2009) dengan mengurangi kandungan protein dan meningkatkan
kandungan karbohidrat dalam pakan dapat meningkatkan jumlah bakteri heterotrof

yang memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan budidaya



ikan. Maka dari itu, perlu dilakukan peningkatan pemanfaatan karbohidrat pada ikan
gabus.

Salah satu cara agar ikan gabus dapat meningkatkan kemampuan dalam
memanfaatkan karbohidrat adalah dengan meningkatkan frekuensi pemberian pakan.
Menurut Zainuddin et al. (2014) dengan frekuensi pemberian pakan yang lebih banyak
maka kemampuan untuk memanfaatkan karbohidrat dapat ditingkatkan. Frekuensi
pemberian pakan yang sering akan melibatkan enzim metabolisme glukosa yang dapat
mempengaruhi kemampuan ikan dalam memanfaatkan karbohidrat (Shiau, 1997).
Peningkatan karbohidrat dan frekuensi pakan yang sering diberikan oleh ikan
diharapkan dapat meningkatkan kadar retensi nutrisi yaitu retensi protein, retensi
lemak dan retensi energi terhadap ikan gabus.

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
frekuensi pemberian pakan dengan kadar protein dan karbohidrat yang berbeda

terhadap retensi nutrisi ikan gabus (channa striata)

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan frekuensi pemberian pakan dengan
kandungan protein dan karbohidrat yang berbeda untuk menghasilkan retensi nutrisi
ikan gabus yang terbaik.

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dalam budidaya ikan
gabus tentang frekuensi pemberian pakan dengan kandungan protein dan karbohidrat

yang berbeda untuk menghasilkan retensi nutrisi ikan gabus yang terbaik.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gabus (Channa striata)

Menurut Mustafa et al. (2012), klasifikasi ikan gabus (Channa striata) adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas . Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili : Channidae
Genus : Channa

Spesies : Channa striata

Penampakan ikan gabus (Channa striata) dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Ikan gabus (Channa striata) (Dokumentasi Pribadi., 2023)

Ilkan gabus mempunyai ciri-ciri seluruh tubuh dan kepala ditutupi sisik sikloid dan
stenoid, bentuk badan di bagian depan hampir bundar dan pipih tegak ke arah
belakang sehingga disebut ikan berkepala ular (Snakehead), dengan sisik-sisik besar
di atas kepala. Pada sisi badan mempunyai pita warna berbentuk < mengarah ke
depan, tidak terdapat gigi taring pada vomer dan palatine, terdapat sisik berjumlah 4
sampai dengan 5 antara gurat sisi dan pangkal jari-jari sirip punggung bagian depan.
Sisi atas tubuh (dari kepala hingga ke ekor) berwarna gelap, hitam kecoklatan atau
kehijauan. Sisi bawah tubuh putih, mulai dagu ke belakang. Sisi samping bercoret-
coret tebal atau striata yang agak kabur. Mulut besar, dengan gigi-gigi besar dan tajam
(Akbar, 2020).

lkan gabus termasuk salah satu jenis ikan Labyrinth  karena ikan gabus
mempunyai alat pernafasan tambahan yaitu organ labyrinth yang terletak dibagian atas
rongga insang. Labyrin terdiri atas lapisan-lapisan kulit yang berlekuk-lekuk dan
mengandung banyak pembuluh darah. Organ Labyrinth ikan gabus berupa bilik-bilik
insang yang mempunyai kantong-kantong kecil yang terlipat dan dilengkapi dengan

pembuluh-pembuluh darah guna menyerap oksigen (Muslim, 2017).



B. Kebiasaan Makan lkan Gabus

Ikan gabus bersifat karnivora dan gemar memakan cacing, udang, katak, dan ikan
lain. lkan gabus yang akan menyambar mangsa biasanya berdiam diri di sekitar
tanaman air sehingga tidak terlihat oleh mangsanya, lalu secara tiba-tiba meluncur
cepat kearah mangsanya dan langsung menelannya karena mulutnya yang besatr.

Pada musim kawin, gabus jantan dan betina bekerja sama menyiapkan sarang di
antara tumbuhan di tepi air. Anak-anaknya berwarna jingga merah bergaris hitam,
berenang dalam kelompok yang bergerak untuk mencari makanan yang dijaga oleh
induknya. Di beberapa daerah di Kalimantan dan Sumatera, gabus sudah terbiasa
dengan pakan buatan dengan kandungan protein 30 % (Kusmini et al., 2016).

Pada tipe perairan yang berbeda yaitu sungai kecil, rawa monoton dan rawa pasut,
jenis makanan dalam analisis isi perut ikan gabus didominasi dari jenis ikan-ikan kecil
dan katak. Namun, dari analisis lambungnya ditemukan hancuran-hancuran yang
diidentikasi sebagai jenis crustacea dan molusca sebagai makanan tambahan ikan
gabus (Ramli dan Rifa’i, 2010)

C. Kebutuhan Nutrisi lkan Gabus

Ikan memerlukan nutrien yang cukup untuk kelangsungan hidup dan metabolisme
pada tubuhnya. Nutrien yang utama yang dibutuhkan ikan karnivora untuk
metabolisme dan pertumbuhan adalah protein dan lemak (Halver, 2002). Selain itu
ikan juga memerlukan nutrien yang lain yntuk mendukung pertumbuhan antara lain
lemak, karbohidrat, serta vitamin dan mineral.

Ketersediaan pakan yang cukup, baik kualitas dan kuantitasnya menjadi faktor
yang sangat penting dalam kegiatan pembenihan ikan gabus. Sebab pemberian pakan
yang tepat dapat menentukan kualitas dan kelangsungan hidup benih ikan.Dalam
pemberian pakan yang harus diperhatikan yaitu jumlah pakan yang cukup, waktu
pemberian yang tepat, dan kandungan nutrient yang sesuai dengan kebutuhan ikan
(Santoso dan Agusmansyah, 2011).

Menurut Khairuman dan Amri (2002) pakan buatan merupakan salah satu yang
sangat penting dalam proses kegitan budidaya ikan, dalam hal ini untuk memilih bahan

baku pakan harus dipertimbangkan nilai gizi seperti protein, kabohidrat dan lemak.

1. Protein

Pertumbuhan sangat erat kaitannya dengan ketersediaan protein dalam pakan.
Protein dalam pakan dengan nilai biologis tinggi akan memacu penimbunan protein

tubuh lebih besar dibanding dengan protein yang bernilai biologis rendah. Protein



adalah nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah besar pada formulasi pakan ikan.
Melihat pentingnya peranan protein di dalam tubuh ikan maka protein pakan perlu
diberikan secara terus menerus dengan kualitas dan kuantitas yang memadai. Kualitas
protein pakan, terutama ditentukan oleh kandungan asam amino esensial, semakin
rendah kandungan asam amino esensialnya maka mutu protein semakin rendah pula
(Masitoh et al., 2015). Menurut Zainuddin et al. (2014) penggunaan protein yang terlalu
tinggi akan menyebabkan tingginya biaya pembuatan pakan dan limbah yang
dihasilkan dalam bentuk amoniak-N dapat menurunkan kualitas air media budidaya.

Kebutuhan protein ikan berkaitan dengan kebutuhan energi total (protein,
karbohidrat dan lemak) apabila energi dalam pakan berlebihan akan menyebabkan
terjadinyan penimbunan lemak pada jaringan yang akan dibutuhkan untuk
mempertahankan vitalitas dan meningktakan pertumbuhan sebaliknya apabila
kandungan energi rendah maka sebagian protein akan digunakan sebagai sumber
energi pada proses metabolisme (Kaushik dan Seiliez, 2010).

Pada umumnya ikan membutuhkan protein sekitar 20-60 % dan optimum 30-36%
(Masyamsir, 2001). Kebutuhan ikan terhadap protein dapat digolongkan secara garis
besar sebagai berikut yaitu ikan herbivor 15-30% dari total pakan dan 45% bagi ikan

karnivora. Menurut Muchlisin (2016) kebutuhan protein ikan gabus adalah 40%.

2. Karbohidrat

Karbohidrat merupakan senyawa organik yang terdiri atas serat kasar dan bahan
bebas tanpa nitrogen (BETN). Karbohidrat dalam bentuk yang sederhana umumnya
lebih mudah larut dalam air dari pada lemak dan protein. Karbohidrat merupakan
sumber energi yang relatif murah dan berguna sebgai prekursor berbagai hasil
metabolit unter edier yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan, misalnya biosintesis
asam-asam amino non-esensial dan asam-asam nukleat (Surianti et al., 2022).

Menurut Malik dan Arleston (2021) pada ikan, karbohidrat diperlukan untuk
pertumbuhan dan energi. Meskipun demikian, ikan tidak memerlukan karbohidrat
dalam jumlah besar pada makanannya. Kebanyakan karbohidrat diketahui dapat
menghambat pertumbuhan ikan. Hal ini  berkaitan dengan kenyataan bahwa
kandungan kadar karbohidrat yang tinggi pada makanan ikan sering berkaitan dengan
rendahnya kadar nutrisi esensial lainnya.

Pengaruh karbohidrat pada pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu kadar karbohidrat dalam pakan, tingkat kecernaan karbohidrat, jumlah pakan
yang masuk, kondisi lingkungan, dan spesies ikan (Suprayudi et al.,, 2014). Ikan
karnivora umumnya dapat memanfaatkan karbohidrat secara optimal pada kadar 10 —
20 % (Furuichi, 1988).



3. Lemak

Menurut Craig dan Helfrich (2010), lemak adalah salah satu makronutrien
dengan kandungan energi yang tinggi yang dapat dimanfaatkan sebagai protein
sparing effect dalam pakan budidaya. Satu unit lemak yang sama mengandung energi
dua kali lipat dibandingkan dengan protein dan karbohidrat. Jika lemak dapat
menyediakan energi untuk pemeliharaan metabolisme maka sebagian besar protein
yang dikonsumsi dapat digunakan tubuh untuk pertumbuhan dan bukan digunakan
sebagai sumber energi (NRC, 1993).

Lemak tersimpan dalam jaringan dan berfungsi untuk menjaga stamina yang prima
pada ikan yang bersangkutan. Selain itu, juga sebagai media penyimpan vitamin yang
larut dalam lemak, seperti vitamin A, D, E, dan K. Pada makanan ikan, lemak
direkomendasikan tidak terlalu tinggi kandungannya.likan-ikan pemakan daging
(karnivora) kebutuhan akan lemaknya tidak lebih dari 8 %, sedangkan ikan-ikan
herbivora kebutuhannya tidak lebih dari 3% (Manik dan Arleston, 2021).

Menurut Pangkey (2011) dalam tubuh, lemak menyediakan energi dua kali lebih
besar dibandingkan protein. Fosfolipida adalah gabungan ester asam lemak dan asam
fosfatidat, merupakan komponen utama dari membran sel, dan membantu permukaan
membran untuk bersifat hidrofobik ataupun hidrofilik. Spingomielin adalah ester asam
lemak dari sfingosin dan terdapat dalam otak dan jaringan saraf. Lilin adalah ester
asam lemak dan alkohol rantai panjang dan dapat dijumpai pada jaringan telur, hati
dan otot. Sterol adalah rantai panjang alkohol yang tersusun secara polisiklik dan

berfungsi sebagai komponen dari beberapa hormon untuk kematangan gonad.

D. Retensi Nutrisi dan Retensi Energi

Retensi nutrisi merupakan besaran nutrisi pakan yang berhasil diserap dan
disimpan oleh tubuh ikan ( Buwono, 2000). Retensi nutirisi terdiri atas retensi protein,
retensi lemak. Retensi energi adalah menggambarkan besarnya energi pakan yang

dikonsumsi ikan yang dapat disimpan di dalam tubuh ikan (Haryati et al., 2011).

1. Retensi Protein

Protein merupakan zat gizi yang sangat diperlukan oleh ikan untuk pemeliharaan
tubuh, pembentukan jaringan dan penggantian jringan tubuh yang rusak. Retensi
protein menunjukkan besarnya protein yang tersimpan dalam tubuh ikan dan protein
yang dimakan (Suprayudi et al., 2013).

Retensi protein merupakan banyaknya protein yang disimpan protein pakan yang

dikonsmusi oleh tubuh (Subekti et al., 2011). Protein yang diberikan dapat diserap dan



dimanfaatkan untuk membanguan ataupun memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak serta
dimanfaatkan tubuh ikan untuk metabolisme sehari-hari.

Menurut Wilson and Poe (1987), nilai retensi protein selain menggambarkan
adanya deposit protein dalam tubuh ikan, juga menggambarkan sparing effect dari
lemak dan karbohidrat sebgai penyedia energi untuk aktivitas sehari-hari. Tinggi
rendahnya nilai retensi protein menunjukkan kualitas protein pakan yang dapat
dimanfaatkan oleh tubuh ikan. Dalam tubuh, protein dicerna atau dihidrolisis untuk
membebaskan asam amino agar dapat diserap dan didistribusikan oleh darah

keseluruh organ dan djaringan tubuh ikan.

2. Retensi Lemak

Lemak memilki peran penting di dalam nutrisi ikan. Menurut Halver et al. (1973)
ikan mensintesa lemak untuk menghasilkan energi, memeilhara bentuk dan fungsi
membran (fosfoli[id) serta sebagai cadangab energi untuk kebutuhan energi jangka
panjang selama periode yang penuh aktivitas atau selama periode tanpa makanan
(Zonneveld et al., 1991).

Retensi lemak menggambarkan kemampuan ikan menyimpan dan memanfaatkan
lemak pada pakan. Lemak pada pakan sangat penting digunakan sebagai energi.
Selain itu, lemak yang dibutuhkan oleh tubuh ikan adalah lemak essensial dimana jenis
lemak ini dibutuhkan oleh tubuh karena digunakan untuk pertumbuhan dan proses
metabolesme tubuh (Arief et al., 2015).

Menurut Akbar dan Sudaryanto (2001) kebutuhan lemak bagi ikan berbeda-beda
dan sangat tergantung dengan stadium ikan, jenis ikan dan lingkungan. Kadar lemak
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan penyimpanan lemak yang berlebihan didalam
tubuh ikan sehingga dapat menimbulkan kerusakan pada ginjal, edema, dan anemia

yang dapat menyebabkan kematian.

3. Retensi Energi

Retensi energi merupakan gambaran dari banyaknya energi yang tersimpan dalam
bentuk jaringan ditubuh ikan dibagi banyaknya energi dalam pakan yang dikonsumsi
(Hariati, 1989). Penggunaan energi pada ikan dipengaruhi oleh jumlah pakan yang
dikonsumsi. Energi diperoleh dari perombakan ikatan kimia melalui proses reaksi
oksidasi terhadap komponen pakan, yaitu protein, lemak, dan karbohidrat menjadi
senyawa yang lebih sederhana (asam amino, asam lemak, dan glukosa) sehingga
diserap oleh tubuh untuk digunakan atau disimpan. Retensi energi didasarkan pada
analisis kandungan nutrisi dari berat kering pakan yang ditambahkan dan kandungan

nutrisi dari bobot kering dan diperolehan biomassa (pertumbuhan) ikan, retensi nutrisi
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dapat meliputi retensi protein, lemak dan energi. Retensi protein merupakan gambaran
dari banyaknya protein yang diberikan, diserap dan dimanfaatkan untuk membangun
ataupun memperbaiki sel-sel yang rusak, serta dimanfaatkan oleh tubuh ikan untuk
metabolisme, sedangkan retensi energi merupakan rasio pertambahan energi tubuh
terhadap jumlah energi pakan yang dikonsumsi oleh ikan (Afrianto dan Liviawaty,
2005).

Retensi energi menunjukan besarnya konstribusi energi pakan yang dikomsumsi
terhadap pertambahan energi tubuh ikan. Energi dalam pakan secara fisiologis
digunakan untuk pemeliharaan dan metabolisme, apabila terdapat sisa akan dideposisi
sebagai jaringan tubuh dalam proses pertumbuhan dan untuk sintesa produk
reproduksi ( Sukmaningrum, 2014). Kandungan energi pada pakan digunakan oleh
ikan untuk pertumbuhan, metabolisme, kebutuhan pemeliharaan (maintenance), tidak
membutuhkan energi dan molting (Bhavan et al., 2010).

Pembuangan energi melalui urin, insang dan produksi panas tergantung pada
makanan dan pemberian pakan. Energi terbuang melalui urin dan insang dari
penyerapan nutrien yang tidak dimetabolisme oleh ikan. Energi yang tersimpan
digunakan sebagai energi pertumbuhan dan untuk sintesa produk reproduksi (Smith,
1989).

E. Frekuensi Pemberian Pakan

Manajemen pemberian pakan merupakan pengelolaan kegiatan pemberian pakan,
agar dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien oleh kultivan dengan tujuan untuk
mendapatkan pertumbuhan ikan yang optimal. Salah satu penerapan manajemen
pemberian pakan adalah pengaturan frekuensi pemberian pakan. Lebih lanjut,
pemberian pakan dengan waktu yang berbeda akan mempengaruhi pertumbuhan ikan
(Wibawa et al., 2018)

Frekuensi pemberian pakan pada ikan sangat penting untuk diperhatikan karena
akan berpengaruh pada jumlah pakan yang akan dikonsumsi, efesiensi pakan dan
kemungkinan terjadinya pengotoran lingkungan serta kelangsungan hidup pada ikan
yang akan dibudiyakan (Dardiani dan Sari, 2010).

Menurut Kordi (2010), frekuensi pemberian pakan adalah kekerapan waktu
pemberian pakan dalam sehari, misalnya satu kali, dua kali, tiga kali, atau lebih sering.
Frekuensi pemberian pakan berhubungan dengan frekuensi lapar ikan, terkadang
kekerapan frekuensi pemberian pakan sengaja diataur untuk memacu pertumbuhan
ikan. Pemberian pakan sedikit demi sedikit, namun dengan frekuensi yang lebih sering

akan membuat ikan tidak lekas kenyang dan nafsu makan ikan tetap terjaga. Dengan



demikian jumlah/porsi pakan yang dimakan ikan dapat lebih banyak sehingga

pertumbuhan ikan lebih cepat.

F. Pengaruh Frekuensi Pemberian Pakan Terhadap Pemanfaatan Karbohidrat

Menurut Shiau (1997), laju pertumbuhan ikan yang diberikan frekuensi pakan dua
kali sehari lebih rendah daripada ikan yang diberi pakan sebanyak enam kali sehari.
Meskipun mekanisme yang bertanggung jawab atas perbedaan yang diamati dalam
pemanfaatan karbohidrat tidak diketahui, telah disarankan bahwa kinerja yang lebih
buruk dengan gula sederhana seperti glukosa mungkin disebabkan oleh efek negatif
fisiologis yang disebabkan oleh saturasi glukosa. Ini karena, sebagai gula sederhana,
glukosa tidak memerlukan pencernaan yang cepat diserap dari usus. Namun,
karbohidrat yang lebih kompleks seperti pati harus mengalami hidrolisis enzim sebelum
diserap. Dengan demikian, glukosa bebas muncul ditempat penyerapan usus lebih
cepat daripada glukosa dari karbohidrat yang lebih kompleks.

Penyerapan glukosa yang cepat berarti sejumlah besar glukosa memasuki tubuh
sebelum peningkatan yang cukup dari aktivitas enzim metabolisme karbohidrat. Hal ini
akan membatasi penggunaan sumber karbohidrat yang sangat mudah dicerna dengan
demikian menghasilkan penggunaan glukosa bebas yang rendah oleh ikan

Enzim yang terlibat dalam metabolisme glukosa dipengaruhi oleh frekuensi makan
dapat mempengaruhi kemampuan untuk ikan memanfaatkan karbohidrat. Mengingat
laju ketersediaan substrat dan kompleksitas metabolisme karbohidrat perantara,
dipengaruhi oleh kebiasaan makan yang dapat mengakibatkan adaptasi beberapa
langkah yang dapat membatasi laju enzimatik. Enzim yang terlibat dalam metabolisme
glukosa mungkin dipengaruhi oleh frekuensi makan yang dapat mempengaruhi

kemampuan untuk memanfaatkan karbohidrat (Furuichi dan Yone, 1982)

G. Kualitas Air

1. Suhu

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan ikan diantaranya adalah pakan dan
kualitas air. Kualitas air yang penting bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan
adalah suhu perairan dimana keberadaanya menjadi faktor pembatas bagi ikan.
Kisaran suhu optimal yang dapat ditoleransi oleh ikan Gabus diantara 26 - 28 °C
(Hartini et al., 2013).

Suhu merupakan kualitas air yang berpengaruh sangat nyata terhadap kehidupan

ikan. Suhu air yang tinggi dapat mengakibatkan sebagian besar energi yang tersimpan
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dalam tubuh ikan digunakan untuk penyesuaian diri terhadap lingkungan yang kurang
mendukung, sehingga dapat merusak sistem metabolisme atau pertukaran zat
(Kelabora, 2010).

Suhu atau temperatur dijadikan sebagai faktor pembatas bagi semua makhluk
hidup. Suhu merupakan faktor fisik dalam reproduksi, pertumbuhan dan umur
organisme. Ekosistem perairan setiap jenis organisme memiliki kisara suhu optimum
berbeda-beda bagi kehidupannya. Misalnya untuk jenis ikan gabus yang memiliki suhu
optimum 32°C. Kasus lain ikan diperairan yang sama tidak memiliki toleransi terhadap

suhu yang demikian (Isnaini, 2011).

2. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor fisika yang berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup organisme perairan. Menurut Rahmawati et al. (2014),
derajat keasaman (pH) mempunyai pengaruh terhadap kehidupan tumbuhan dan
hewan air sehingga sering dipergunakan sebagai petunjuk untuk menyatakan baik
buruknya suatu perairan.

pH dapat membatasi hidup ikan karena setiap jenis ikan mempunyai nilai pH yang
berbeda namun pada umunya ukan mempunya pH netral. Kisaran tolerasi antara asam
lemah dan basa lemah nilai pH yang ideal untuk kegidupan organisme air pada
umunya berkisar 7-8,5. Kenaikan di atas netral akan meningkatkan konsentrasi
amoniak yang bersifat toksik (racun) bagi organisme (Barus, 2004).

Menurut Effendi (2003) ikan sensitif terhadap perubahan pH biasanya ikan
menyukai pH antara 6,5-8. lkan Gabus (Channa striata) mampu mentolerir kondisi
lingkungan yang tidak menguntungkan seperti kadar pH rendah (4,5-6,5)

(Kusumaningrum et al., 2014).

3. Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen merupakan indikator kualitas air yang memiliki peran krusial dalam proses
budidaya perairan. Semakin rendah atau menurunnya kadar suhu perairan maka akan
semakin meningkatkan kelarutan kadar oksigen di air. Serta proses difusi dari udara
ke kolom air (Megawati et al., 2014).

Menurut Haris et al. (2020) kandungan oksigen terlarutdalam air berpengaruh
terhadap respirasi, sintasan serta metabolisme biota perairan terkhususnya ikan.
Kandungan amonia dan oksigen terlarut memiliki hubungan berbanding terbalik,
apabila amonia meningkat maka oksigen terlarut menurun.

Oksigen sebagai faktor penentu kebutuhan ikan di perairan, namun ikan juga

memiliki adaptasi untuk menghadapi tekanan oksigen yang ekstrim. Ikan gabus
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termasuk dalam kelompok organisme yang mampu mengambil oksigen langsung dari
udara (labyrintidae). Di sungai, danau, maupun rawa ikan larva gabus berada
diperairan yang dangkal kedalaman antara 5-10 cm,kedalaman ini dapat berlangsung
selama 45-60 hari (Bijaksana, 2011).

4. Amonia

Amonia adalah produk akhir utama dari metabolisme protein pada ikan yang
berdampak negatif bagi makhluk hidup. Amonia berasal dari sisa-sisa pakan dan juga
metabolisme ikan berupa kotoran padat yang terlarut di dalam air ( Budiyanto., 2021).

Amonia di perairan terbagi dalam 2 yaitu amonia dan amonium yang disebut
sebagai Tital amonia Nitroge. Pada konsentrasi tinggi amonia akan bersifat toksik yang
dapat menyebabkan penurunan pasokan oksigen dalam jumlah yang besar dan
perubahan yang tidak diinginkan pada ekosistem perairan (Wahyuningsih dan Gitarma
(2020).

Bijaksana (2010) menyatakan bahwa ikan gabus mempunyai kelebihan yaitu
mampu mentolerir kondisi yang tidak menguntungkan dibanding ikan lainnya seperti
kadar amoniak yang tinggi. Besarnya kemampuan toleransi ikan gabus terhadap kadar
amoniak terlarut dalam air pada pH yang berbeda yaitu pada konsentrasi amoniak
lebih dari 0,54 mg/l pada pH 8,0 sampai dengan 1,57 mg/l pada pH 10,0 (Jianguang et
al., 1997 dalam Extrada et al., 2013).
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